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Abstract

This study examines the social phenomenon of society Society is one of the
ethnic Madurese in Indonesia who likedo the migrants . Poverty is the driving
force behind the migration of Madurese to various cities in Indonesia.
Madurese community known for its entrepreneurial nature very resilient,
diligent and hardworking. The purpose of this study to determine the
entrepreneurial behavior of the Madurese and his views on the values of the
child's success. This research method using qualitative methods. The findings
of this study indicate that (1) Many business players who decided to conduct
any business always ask for blessing from scholars. (2) Madurese community
known as the community that have a modest nature in his life, as it is, and
has the entrepreneurial nature of the patient, tenacious and patient / firm
doing business. Views of parents about the measure of success is her son a
better life than the lives of their parents now, could find his own money, to
the lawful employment or work, do not bother the parents and not picky
about jobs. Researchers have recommended that employers need more
capacity and capabilities developed through learning and training in
entrepreneurship-oriented training to better have the skills, knowledge and
attitude to support business growth.

Kata kunci : Enterpreneur, skill, knowledge and attitude

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kajian tentang fenomena sosial dalam bentuk migrasi penduduk selalu
menarik untuk dianalisis, terlebih pola migrasi yang terjadi di Negara
berkembang. Hal ini karena persoalan migrasi penduduk yang terjadi di
Negara berkembang menyimpan berbagai problematika yang kompleks.
Masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang suka melakukan migrasi
(disamping masyarakat lainnya seperti masyarakat Batak, Bugis, China, dll) ke
seluruh wilayah Indonesia.

Kemiskinan adalah kekuatan pendorong di belakang migrasi orang
Madura ke berbagai kota di Indonesia. Sekitar sepertiga juta orang menghuni
pulau Madura dari lebih 30 juta orang di propinsi jawa timur. Sampang secara
historis merupakan daerah termiskin di Madura, dan tetap demikian di
karenakan kekurangan air dan tanah yang tandus. Selama pertengahan
terakhir abad 20, banyak orang Madura dari Sampang, dan daerah lain di
Madura, bermigrasi keseluruh Indonesia, untuk mencari tanah yang lebih
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baik, lebih banyak pelayanan pemerintah, dan peluang ekonomi yang lebih
besar.( Bank Dunia; 2005)

Masyarakat Madura (masyarakat yang migran) termasuk memilki
tingkat pendidikan yang cukup rendah. Padahal pendidikan merupakan modal
penting untuk kehidupan. Hampir semua orang dikenai pendidikan dan
melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan
kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan
manakala anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan
mendidik anak-anaknya di lingkungan keluarga masing-masing. Begitu juga di
sekolah, para siswa atau mahasiswa dididik oleh guru dan dosen dan
manakala sudah lulus, mereka juga akan melakukan hal yang serupa.

Pendidikan ekonomi bisa dilaksanakan baik di jalur pendidikan formal
yaitu di sekolah maupun di jalur pendidikan informal dalam keluarga. Jika
dilihat dari muatannya pendidikan ekonomi yang diberikan di sekolah lebih
menekankan pada pengetahuan dan ketrampilan dan kurang menekankan
perubahan sikap dan perilaku ekonomi anak didik. Mereka juga memperoleh
materi tentang konsep-konsep konsumsi, produksi, distribusi dan lain-lain
namun konsep-konsep itu sulit dipraktekkan. Padahal pengalaman dari
praktek itu penting bagi sebuah keberhasilan. Brown, W.A. et al. (2007)
menyatakan bahwa pengalaman dan pengetahuan merupakan aktor penting
penentu outcome. Aidis, R. &Prag van, M. (2007) juga menyatakan bahwa
pengalaman berwirausaha memiliki hubungan positif dengan motivasi usaha
dan kinerja usaha. Wirausahawan yang memiliki pengalaman, walaupun lebih
muda umurnya lebih sukses dibanding dengan mereka yang lebih tua
umurnya tetapi tidak memiliki pengalaman berwirausaha.

Pendidikan di lingkungan keluarga lebih menekankan kepada
pendidikan moral, ketaatan, budi pekerti, sopan santun, nilai-nilai agama,
nilai-nilai budaya, nilai-nilai adat dan lain-lain namun kurang menekankan
pada aspek ekonomi. Sehingga kedewasaan ekonomi pada diri anak didik
menjadi terlambat bahkan bisa jadi gagal dicapai. Padahal salah satu tujuan
pendidikan adalah mendewasakan anak didik sehingga menjadi mandiri.
Kemandirian tersebut termasuk didalamnya kemandirian ekonomi setelah
tidak menjadi tanggungan orang tua. Tetapi kenyataannya perilaku ekonomi
mereka lebih banyak yang konsumtif dari pada perilaku produktif. Kondisi itu
berakar dari anak yang tumbuh sebagai consumer remaja atau dewasa yang
masih tidak mengerti bagaimana uang itu diperoleh, ditabung, atau
dibelanjakan (Schaefer & DeGeronino, 1977: 197).

Robbins, P.S. (1996) menyebutkan bahwa sekitar 40% dari variasi
dalam nilai dijelaskan oleh genetika, sedangkan mayoritas dari variasi nilai
(60%) disebabkan oleh factor-faktor lingkungan. Selanjutnya Robbins, P.S.
(1996) menyatakan bahwa nilai meletakkan fondasi untuk memahami sikap
dan motivasi. Sikap dan dorongan seseorang untuk berwirausaha ditentukan
oleh genetika dan sebagian besar oleh pengaruh atau pendidikan dari
lingkungan. Pendapat tersebut sesuai dengan pandangan Sarasson dalam
Lupiyoadi, R (2004 : 10), bahwa karakteristik atau sifat kewirausahaan adalah
hasil proses belajar. Teori ini membuktikan bahwa siapapun bisa menjadi
wirausahawan asalkan yang bersangkutan mau dan tekun belajar tentang
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kewirausahaan. Seorang anak sangat mungkin menjadi wirausahawan yang
handal meskipun orang tuanya bukan wirausahawan. Dengan demikian tidak
ada hambatan yang sifatnya genetic (keturunan) bagi seseorang untuk
menjadi wirausahawan. McClellend dalam Lupiyoadi, R (2004 : 10)
menyatakan bahwa sifat wirausaha bukanlah terbentuk dari keturunan,
namun karena lingkungannya ia dapat menjadi seorang wirausahawan.

Kajian dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk memahami secara
menyeluruh tentang pola pendidikan ekonomi wirausaha (yang meliputi
budaya, sifat dan motivasi wirausaha) serta pandangan, nilai dan orientasi
yang dianut orang tua (masyarakat madura) terhadap ukuran atau kriteria
kesuksesan hidup masa depan anak-anaknya.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, maka

focus penelitian ini yaitu :

(1) Pola pendidikan wirausaha (yang meliputi budaya, sifat dan motivasi
wirausaha) dari para orangtua terhadap anak-anaknya.

(2) Pandangan, nilai dan orientasi yang dianut orang tua terhadap ukuran
atau kriteria kesuksesan hidup masa depan dan pendidikan anak-
anaknya.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah:

(1) Mengkaji dan memahami bagaimana pola pendidikan wirausaha dari
para orangtua terhadap anak-anaknya.

(2) Untuk mengkaji Bagaimana pandangan, nilai dan orientasi yang dianut
orang tua terhadap ukuran atau kriteria kesuksesan hidup masa depan
anak-anaknya.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat atau kegunaan
yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

(1) Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengkaji
secara mendalam terhadap bagaimana pola pendidikan wirausaha dari
para orangtua terhadap anak-anaknya, maka hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait (pemerintah, LSM, dll) dalam
membina dan memberdayakan para tersebut untuk meningkatkan
kegiatan ekonomi kewirausahaannya.

(2) Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi
positif terhadap pengembangan ilmu-ilmu sosial, ekonomi dan psikologi
dari perspektif emik (qualitative research) tentang bagaimana
pandangan dan orientasi kesuksesan hidup dan pendidikan anak-
anaknya bagi masyarakat migran dan mampu memberikan kontribusi
bagi pendidikan ekonomi dalam hal pembelajaran bagaimana kiat-kiat
untuk tetap bisa survive melalui aktivitas bervirausaha dan bagaimana
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cara mereka memberikan pembelajaran usaha kepada generasi mereka
(anak atau keluarga).

KAJIAN PUSTAKA
Mobilitas Penduduk di Indonesia

Kajian tentang mobilitas penduduk (urbanisasi atau migrasi) di
Indonesia sudah ada sejak tahun 1970-an (Salladien, 1985; Kanto, S., 1998;
Tjiptoherjanto, P., 1997; Sumardjan, 1988). Mulai tahun 1970-an arus
urbanisasi dari desa ke kota sangat tinggi, diantara penyebabnya adalah: (a)
Jumlah penduduk di daerah pedesaan pada usia produktif meningkat; (b)
Keberhasilan pembangunan pertanian atau digalakkannya “revolusi hijau”
dengan hadirnya mekanisasi pengelolaan lahan pertanian, sehingga jumlah
tenaga kerja untuk sector pertanianmulai berkurang, sementara jumlah usian
produktif meningkat; (c) Akses komunikasi, informasi dan sarana transportasi
antara desa-kota meningkat baik, sehingga mendorong masyarakat desa
bermigrasi ke kota; (d) Terjadinya pergeseran orientasi hidup pada
masyarakat desa dengan mulai longgarnya ikatan tradisi keluarga di desa
sehingga mendorong anak muda merantau ke kota; (e) Kurangnya sarana
untuk pengembangan diri di desa, sementara di kota tersedia beragam sarana
untuk mengembangkan kemampuan diri secara maksimal; (f) Adanya
pandangan bahwa kehidupan di kota mampu meningkatkan “gengsi sosial”
pada masyarakat desa (Salladien, 1985; Kanto, S., 1998; Manning Chris,
1996).

Kewirausahaan

Wirausaha adalah kegiatan memindahkan sumberdaya ekonomi dari
kawasan produktivitas rendah ke kawasan produktivitas yang lebih tinggi dan
hasil yang lebih besar (Drucker, 1985). Definisi tersebut terus berkembang
sampai sekarang, sehingga Drucker menyimpulkan bahwa wirausaha adalah
kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu produk yang tadinya biasa-
biasa saja tetapi dengan penerapan konsep manajemen dan teknik
manajemen (yaitu dengan bertanya nilai apa yang berharga bagi pelanggan),
standarisasi produk, perancangan proses dan peralatan, dan dengan
mendasarkan pelatihan pada analisis pekerjaan yang akan dilakukan serta
menetapkan standar yang diinginkan sehingga meningkatkan hasil
sumberdaya yang ada dan menciptakan pasar serta pelanggan baru.

Sedangkan Abrahams (1989), menyatakan ada 5 hal yang merupakan
ciri-ciri wirausahawan yang berhasil yaitu: 1). Drive yang kuat (motivasi untuk
maju), yaitu orang yang memiliki sifat bertanggung jawab, giat, inisiatif,
tekun dan ambisi untuk maju. 2). Mental  Ability  (kemampuan  mental)
'meliputi: IQ, berpikir kreatif dan berpikir analitis. 3). Human Relation Ability
(kemampuan menjalin hubungan antar manusia) meliputi: pengendalian diri,
kemampuan menjalin hubungan dan kemampuan bergaul. 4). Communication
Ability (kemampuan berkomunikasi). 5).7echnical Knowledge (pengetahuan
teknis).
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Sifat Wirausaha

Wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan
sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mendapatkan keuntungan
daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan
kesuksesan. Para wirausahawan juga disebut sebagai individu-individu yang
berorientasi kepada tindakan, bermotivasi tinggi dan berani mengambil risiko
dalam mengejar tujuannya.

Gede Prama (dalam Swa 09/XI/1996), merinci beberapa jiwa dan
kemampuan yang biasanya ada pada diri seorang wirausahawan, di
antaranya adalah: a).Wirausaha adalah seorang pencipta. perubahan (the
change creator). b).Wirausaha selalu melihat perbedaan, baik antar orang
maupun antar fenomena kehidupan, sebagai peluang dibanding sebagai
kesulitan. c). Wirausaha cenderung jenuh terhadap segala kemampuan hidup,
untuk kemudian bereksperimen dengan pembaruan-pembaruan. d).
Wirausaha melihat pengetahuan dan pengalaman hanyalah alat untuk
memacu kreativitas, bukan sesuatu yang harus diulangi dan e).Wirausaha
adalah seorang pakar tentang dirinya sendiri.

Motivasi Usaha

Seorang wirausahawan yang mempunyai motivasi yang kuat akan
menunjukkan keteguhan yang kuat. Keteguhan atau biasa disebut tekad
adalah suatu motif yang melibatkan suatu ketahanan untuk terus fokus pada
sasaran ketika sedang dihadang berbagai rintangan. Para wirausahawan
harus dan tak. boleh letih, atau tidak mempunyai semangat yang menggebu-
gebu dalam segala aktivitasnya, terutama dalam mengkomunikasikan visi
mereka kepada para pegawai. Wirausahawan harus memiliki tekad untuk
menindaklanjuti, dan mesti memiliki keteguhan untuk memastikan bahwa
perubahan-perubahan telah melembaga dalam wadah Usahanya.

Daya Inovasi

Drucker (1985) menggemukakan bahwa inovasi adalah tindakan yang
memberi sumberdaya kekuatan dan kemampuan baru untuk menciptakan
kesejahteraan, Inovasi menciptakan sumberdaya, karena tidak ada
sesuatupun yang menjadi sumberdaya sampai orang, menemukan manfaat
dari sesuatu yang terdapat di alam, sehingga memberinya nilai ekonomi.

Hirsch dan Peters, (1992) berpendapat bahwa wirausahawan adalah
seorang yang inovatif. Mereka membuat perubahan melalui introduksi
teknologi, proses atau produk. Menurut Schumpeter hanya orang-orang yang
luar biasa saja yang mempunyai kemampuan menjadi wirausahawan dan
mereka mampu melakukan perubahan-perubahan yang luar biasa.

Pengambilan Resiko (Risk Taking)

Para wirausaha menyukai mengambil risiko realistik karena mereka
ingin berhasil. Mereka mendapat kepuasan besar dalam melaksanakan
tugas-tugas yang sukar tetapi realistik dengan menerapkan keterampilan--
keterampilan mereka. Jadi, situasi risiko kecil dan situasi risiko tinggi dihindari
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karena sumber kepuasan ini tidak mungkin terdapat pada masing-masing
situasi itu. Ringkasnya, wirausaha menyukai tantangan yang sukar namun
dapat dicapai (Meredith et al., 1988).

Hisrich & Peters (1992), menyatakan bahwa jiwa wirausaha
ditimbulkan dari berbagai latar belakang pendidikan, lingkungan keluarga dan
pengalaman kerja. Wirausaha adalah proses dinamik dalam tahapan
pencapaian kesejahteraan dengan risiko waktu dan risiko lainnya.
Wirausahawan dikenal sebagai pengambil risiko (risk taker) sejati, hasilnya
adalah kemampuan mendapatkan keuntungan, hal ini memiliki peranan
penting, dalam penciptaan lapangan kerija.

Lingkungan Usaha

Lingkungan usaha merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
dunia usaha. Hal ini karena entitas bisnis merupakan entitas terbuka yang
selalu mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh lingkungannya, baik langsung
maupun tidak langsung. Porter (1980) mengemukakan bahwa lingkungan
usaha dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: lingkungan eksternal dan
internal. Lingkungan eksternal terbagi dalam dua kategori yaitu: lingkungan
jauh dan lingkungan industri, sementara itu lingkungan internal merupakan
aspek-aspek yang ada di dalam perusahaan meliputi aspek keuangan, SDM,
pemasaran, operasional dan aspek manajemen.

Kompetensi Wirausaha

Kompetensi, menurut Mulyasa, E. (2003 : 37) adalah merupakan
perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. McAshan dalam Mulyasa, E. (2003 :
38) mengemukakan bahwa kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif, dan prikomotorik sebaik-baiknya.

Hooghiemstra (1992) mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik
dasar individu yang berhubungan dengan sebab seseorang menjadi efektif
dan superior dalam pekerjaannya. Kompetensi akan membedakan orang yang
berprestasi baik dengan biasa-biasa saja. Kompetensi dapat berupa motif,
bakat atau sifat, konsep diri, sikap atau nilai maupun pendirian, pengetahuan
diri, atau keterampilan kognitif dalam perilaku. Kompetensi merupakan
karakteristik individu yang dapat diukur dengan cara membedakan secara
signifikan antara orang-orang yang berprestasi baik dan yang biasa saja atau
antara orang yang berkinerja efektif dan yang tidak efektif.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Pendekatan dan strategi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
adalah pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative Research) dan strategi
penelitiannya dengan studi kasus (case study), untuk mengkaji pola
pendidikan ekonomi wirausaha bagi para Madura.
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Informan Penelitian

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bentuk aktivitas atau perilaku
sosial dan ekonomi sehari-hari para wirausahawan etnis Madura dan
pandangan mereka tentang kriteria kesuksesan hidup anak-anaknya,
Sedangkan pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan kualitatif.
Oleh karena itu yang menjadi informan dalam proses pengumpulan data pada
penelitian ini adalah para pengusaha dari etnis Madura yang ada di di kota
Sampang, Pamekasan dan Malang. Disamping itu, peneliti juga mengambil
informan penunjang dalam proses pengumpulan data antara lain : (1) Tokoh
panutan atau ketua kelompok dari para pengungsi itu sendiri. (2) Tokoh
informal (kiai / sesepuh) yang menjadi tokoh / panutan para pwngusaha.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap, peneliti melakukan metode
pengumpulan data melalui: (1) Observasi partisipatif, (2) Wawancara
mendalam (/n-depth interview), (3) Dokumentasi, dan (4) Triangulasi atau
gabungan. Menurut para ahli kualitatif, bahwa metode pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, aspek yang menjadi
fokus kajian adalah : (1) Hakekat dari kasus yang diteliti, (2) Latar belakang
kehidupan sosialnya, dan (3) Kondisi sosial, ekonomi dan psikologis informan
tentang obyek kajian penelitian (Moleong, 1990; Salim A, 2001; Bungin,
2001).

Teknik Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif, antara kegiatan pengumpulan data dan
analisis data menjadi bagian integral yang tidak mungkin dipisahkan satu
sama lain. Antara proses pengumpulan data dan analisis data berlangsung
secara simultan atau berlangsung serempak (Noeng Muhadjir, 1990).

Analisis data selama di lapangan yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah menggunakan model Miles dan Huberman yang menyangkut empat
komponen vyaitu: (1) Data collection (pengumpulan data) yang diperoleh dari
catatan, observasi dan wawancara di lapangan, (2) Data reduction (reduksi
data) yaitu memilih data yang penting dan membuat katagori, (3) Data
display, yaitu menyajikan data kedalam pola, dan (4) Conclution: Drawing /
Verifiying, yaitu memilih yang penting, membuat katagori, membuang yang
tidak penting, menginterpretasi dan menyimpulkan (Sugiyono, 2005).

Keabsahan Data Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan konsep penting
yang diperbaharui dari konsep reliabilitas atau keterandalan dan validitas
atau keashihan dalam penelititan kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif,
reliabilitas membahas keterandalan, sedangkan dalam penelitian kualitatif,
reliabilitas membahas kepercayaan / keabsahan (Moleong, 1990; Salim A,
2001). Baik reliabilitas maupun validitas dalam penelitian kuantitatif dan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif, merupakan alat ukur seberapa
nilai keilmiahan dari suatu hasil penelitian.
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HASIL TEMUAN PENELITIAN

Kondisi psikologis dan perilaku wirausaha dari para wirausahawan
etnis Madura Bagi masyarakat madura yang migran ke luar kota, meratapi
secara terus menerus kenyataan hidup yang telah terjadi tentu tidak mengubah
kondisi hidupnya menjadi lebih baik. Mereka membutuhkan penghidupan untuk
tetap bisa menghidupi keluarganya. Sebagai bagian dari budaya keluarga,
bahwa mereka dan nenek moyangnya hidup dari berwirausaha / bekerja untuk
mencari penghidupan yang layak, maka mereka harus bangkit dari kondisi
tersebut dimanapun mereka berada. Mereka mau menunjukkan kepada anak-
anaknya bahwa mereka mampu bertahan atau malah berkembang lagi taraf
hidupnya. Hal itu sebagai bentuk tanggung jawab terhadap keluarganya.
Disamping itu mereka mau mengajari filosofi hidup bagi anak-anaknya untuk
tidak pantang menyerah dan tangguh dalam menghadapi kehidupan, selama
kita masih mau berusaha pasti akan ada jalan keluar dalam mengatasi masalah
hidup ini. Seperti yang dikatakan oleh Haji Har:

“Kami sejak kecil biasa diajari oleh orang tua dan nenek moyang untuk tabah
menjalani hidup walaupun kondisinya susah, agar bisa bertahan hidup kita
harus bangkit berusaha apapun yang penting halal, sebab meratapi kesusahan
hidup tidak akan mengubah hidup tersebut menjadi lebih baik”. (H. Har, usaha
dagang, wawancara tanggal 12 Desember 2008 jam 15.00)

Budaya Berwirausaha

Budaya keluarga sebagian besar wirausahaan adalah turun temurun.

Hal ini menunjukkan sebagian besar pengusaha mengubah dari pola orientasi
kerja  menjadi pekerja/pegawai untuk menjadi pengusaha. Jiwa para
berwirausaha orang Madura sudah dimiliki sejak lahir dan semakin terasah
karena sejak umur muda bahkan sejak masih anak-anak sudah menjalani
pendidikan bisnis dimana mereka sudah mulai membantu terlibat dalam
usaha orang tuanya.Seperti yang dikatakan Pak Mistam:
Orang tua saya mencari rezeki dan menghidupi keluarga dari bekerja
menjalankan usaha berdagang. Kegigihan dan keuletan mereka mengilhami
saya untuk meneruskannya, walaupun saya disekolahkan cukup tinggi.(Pak
Mistam, wawancara tanggal 13 Desember 2008 jam 12.00)

Temuan penelitian _ini__menunjukkan bahwa salah satu kunci
kesuksesan kebanyakan orang Madura karena mereka memiliki filosofi hidup
yang kuat. Bagi orang Madura kesuksesan seseorang adalah hasil usaha-
usaha kecil yang dilakukan terus menerus. Keberhasilan bukan sesuatu yang
turun begitu saja. Jika kita yakin pada tujuan dan jalan hidup kita, maka
harus memiliki ketekunan dalam berusaha. Ketekunan adalah kemampuan
untuk bertahan ditengah kesulitan dan tekanan, tidak berhenti pada langkah
pertama.

Masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang taat pada agama.
Mereka menempatkan tokoh panutan (kyai) pada tempat yang sangat
terhormat dalam kehidupannya disamping keluarga inti. Dalam memutuskan
untuk berwirausaha, mereka selalu melibatkan keluarga dan tokoh panutan
(kyai). Bila seseorang merasa telah direstuai oleh keluarga, sesepuh dan kyai,
maka akan timbul rasa percaya diri yang cukup tinggi dalam diri mereka
dalam mengambil suatu tindakan. Hal tersebut akan semakin menambah
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motivasi dan semangat kerja yang tinggi dalam berwirausaha. Seperti yang
dikatakan Haji Hasyim;
Restu kiai merupakan sesuatu yang sangat tinggi nilainya. Pada kondisi
tertentu mampu membangun kepercayaan dan sugesti yang kuat dari
penerima restu.(H. Hasyim, wawancara tanggal 10 Januari 2009 jam 16.00)
Temuan penelitian _ini_menunjukkan bahwa banyak pelaku
wirausaha yang memutuskan melakukan aktivitas usaha selalu meminta restu
dari kiai. Dalam masyarakat Madura istilah “berkah” sesungguhnya adalah
restu kyai tersebut. Rasa "keberkahan” ini yang memberi motivasi dan sugesti
tinggi bagi masyarakat untuk bertindak sesuatu. Keberhasilan usaha tidak
semata-mata karena faktor keberuntungan tetapi akibat dari sebuah usaha
keras yang digeluti secara turun temurun dan sugesti “berkah” .

Ciri wirausaha orang Madura dikenal sebagai pengusaha tradisional
yang selalu jeli melihat sebuah peluang dan sering menciptakan ruang bisnis
yang kecil sekalipun.Untuk menjamin kelangsungan peluang tersebut
diperlukan berbagai sifat dan karakter, seperti yang diutarakan Pak Rahem;
Kami selalu mencari celah dan peluang usaha, dengan tanpa rasa malu
memulai, menawarkan, atau meniru suatu usaha. Jika kita punya kemauan
untuk berusaha, saya yakin bisa membuka peluang usaha tersebut. (Pak
Rahem, usaha bengkel, wawancara tanggal 17 Desember jam 19.00)

Sifat wirausaha

Sebagian besar orang Madura memiliki sifat wirausaha yang sangat
baik. Mereka menyadari bahwa semangat kerja tinggi, optimisme / yakin,
ulet, tekun, sifat mandiri, tidak mudah putus asa, tekad yang kuat dan do’a
merupakan modal dasar untuk bisa menjalankan usaha, sementara faktor
keberuntungan merupakan faktor pendukung keberhasilan. Semangat kerja
diartikan dengan kemauan yang kuat untuk berubah lebih baik, rajin, kerja
keras dan tanggung jawab. Sedang mandiri dimaksudkan mampu mengatasi
permasalahannya sendiri dan untuk tidak terlalu membebani keluarga dan
orang lain. Seperti yang dikatakan P maskur :

Kunci sukses saya dalam berwirausaha adalah adanya kemauan dan
tekad yang keras untuk mengubah nasib hidup menjadi lebih baik serta tidak
lupa bahwa sekeras apapun usaha bila belum beruntung maka belum bisa
berhasil juga. (pak Maskur, usaha dagang, wawancara tanggal 23 desember
jam 09.00)

Masyarakat Madura sangat dikenal inovatif dan kreatif dalam
menciptakan peluang usaha, bahkan terhadap hal-hal pekerjaan / usaha yang
tidak terpikirkan oleh orang lain bisa menjadi suatu usaha bisnis yang
menguntungkan. Disamping sifat masyarakat yang terbuka dan suka bergaul
dengan orang lain menyebabkan mereka mempunyai jaringan relasi yang
sangat banyak. Hal tersebut sangat mendukung sifat wirausaha sukses.
Seperti yang dikatakan P rahem :

Keberhasilan saya merintis kembali usaha saya di Madura ini, mungkin
karena saya suka bergaul dengan siapa saja sehingga mempunyai banyak
kenalan dan relasi baru. Saya menyadari, walaupun saya ada keturunan
Madura, saya harus mampu membawakan diri di tengah-tengah masyarakat
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Madura dengan sebaik-baiknya. (Pak Rahem, wawancara tanggal 17
Desember jam 19.00)

Hasil penemuan dari penelitian ini_menunjukkan bahwa masyarakat
Madura dikenal sebagai masyarakat yang mempunyai sifat sederhana dalam
hidupnya, apa adanya (ceplas ceplos), Disamping itu mereka mempunyai sifat
kepribadian “pengendalian diri yang baik"™ dimana mereka berusaha menahan
nafsu diri untuk tidak cepat-cepat menikmati hasil usaha, tetapi mereka
lakukan dengan pelan-pelan, telaten, ulet dan sabar menjalankan usaha. Sifat
yang demikian ternyata sangat mendukung keberhasilan suatu usaha.

Motivasi wirausaha

Banyak alasan mengapa masyarakat Madura berwirausaha. Alasan
utama adalah bertahan hidup untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari,
bermimpi untuk mengubah kehidupan diri dan keluarga agar lebih baik di
hari esok, dan berupaya membuka lapangan kerja bagi sanak saudara dan
masyarakat banyak. Seperti yang dikatakan P. Rasyad:

Tujuan hidup saya sederhana, bisa memenuhi kebutuhan keluarga saja
udah cukup, kalu bisa berkembang menjadi pengusaha besar, biar bisa
mengangkat derajat keluarga dan saudara-saudara dekat serta masyarakat
banyak.(Pak Rasyad, wawancara tanggal 15 Januari 2009 jam 09.00)

Motivasi merupakan konsep nilai dan memberikan sumber kekuatan
dalam diri seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan usaha. Motivasi
internal ( sikap kerja keras, yakin dan percaya diri yang kuat, serta harapan
yang besar akan impian di masa yang akan datang). Disamping itu faktor
dorongan keluarga juga bisa menjadi faktor motivasi juga. Seperti di katakan
P Rasyad
Bila saya gagal dalam berusaha mungkin saya akan mengalami penurunan
semangat hidup, tetapi jika keluarga terus mendukung usaha saya, maka
saya menganggap kegagalan adalah pemacu semangat saya, sehingga terus
meningkatkan motivasi dalam diri saya.(Pak Rasyad, usaha dagang,
wawancara tanggal 15 Januari 2009 jam 09.00)

Proses Pembelajaran Wirausaha Dalam peningkatan dan
Keberlangsungan Usaha

Dalam memecahkan masalah, para wirausahawan belajar dari
pengalaman mendirikan dan mengelola usaha. Mereka mempunyai
kemampuan untuk mengenali mengapa suatu masalah terjadi dan bagaimana
cara mengatasinya. Perolehan kemampuan tersebut merupakan hasil dari
proses belajar. Seorang wirausahaan yang belajar sungguh-sungguh akan
lebih berhasil dalam usahanya dibandingkan dengan mereka yang tidak
pernah belajar.

Dari hasil temuan di lapangan, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
wirausahawan mempunyai intensitas pembelajaran dari pengalaman ikut
orang tua atau keluarga dibandingkan dengan pembimbingan, pendidikan dan
pelatihan yang diberikan lembaga pendidikan formal (sekolah). Seperti yang
dikatakan oleh Haji Har:
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Saya belajar dari kegagalan dan kesuksesan pengalaman usaha saya
selama bertahun-tahun sejak mulai dari Kalimantan. Hal itu menjadikan
pengalaman tersendiri yang sangat berharga bagi saya dan keluarga saya,
agar nantinya anak cucu saya bisa mempelajari dan meneruskannya dengan
baik. (H. Har, usaha dagang, wawancara tanggal 10 Januari 2009 jam 16.00)

Pendidikan dan pelatihan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan wirausaha dipandang kurang begitu penting.
Pendidikan formal, walaupun dipandang perlu tetapi tidak diarahkan pada
upaya pembentukan kemampuan wirausaha. Proses pembelajaran yang
selama ini mereka terima adalah dari pengalaman kegagalan dan kesuksesan
pribadi, keluarga dan orang lain. Disamping itu pembimbingan dari dari orang
kepercayaan/keluarga serta pembimbingan khusus (mentoring) membantu
usaha para wirausahawan. Seperti yang dikatakan oleh P. Marsuki:

Orang tua saya selalu mengajak untuk membantu beliau berdagang di
pasar sejak kecil, sehingga saya terbiasa dengan kebiasaan beliau dalam
berwirausaha dagang. (Pak Marsuki, wawancara tanggal 20 Januari 2009 jam
10.00)

Peran Kompetensi Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha

Kompetensi merupakan suatu kemampuan lebih dari seorang individu
dibandingkan dengan individu yang lain. Kepekaan dan kejelian dalam
mencari dan melihat peluang bisnis, dan inovatif dalam menciptakan peluang
baru serta kemampuan sosial untuk membentuk dan masuk dalam suatu
jaringan dengan tanpa rasa malu dan rasa minder serta semangat mereka
untuk belajar dari pengalaman diri dan orang lain ikut membantu kompetensi
mereka dalam mengembangkan / keberlangsungan usahanya.

Keberlangsungan usaha dipengaruhi oleh  motivasi usaha,
pembelajaran wirausaha dan kompetensi wirausaha yang terbentuk melalui
internalisasi sifat dan budaya wirausaha serta lingkungan usaha. Hal ini
menjadi modal penting bagi pengambil kebijakan untuk menciptakan
lingkungan usaha yang kondusif dalam pengembangan usaha, menjaga
motivasi usaha agar tetap semangat di tengah tantangan dan kesulitan, serta
memberikan pembelajaran sesuai aktivitas yang relevan dengan kebutuhan
pengembangan usaha secara berkelanjutan.

Seperti yang dikatakan oleh Pak Har:

Saya mempunyai kemampuan berwirausaha karena selalu ingin belajar
dan tidak lahir begitu saja, bahkan saya sering mengalami kegagalan dalam
berwirausaha seperti ditipu orang, barang rusak / tidak laku. Mungkin karena
sering terjadi masalah tersebut sehingga saya tahu bagaimana cara
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam usaha saya. (H. Har, usaha
dagang, wawancara tanggal 10 Januari jam 16.00)

Dan seperti juga yang dikatakan oleh Pak Mistam:

Kiat-kiat usaha seperti keuletan, ketekunan, kepercayaan diri dan
tanggung jawab ikut membantu dalam mengembangkan usaha disamping
pengaruh lingkungan seperti peluang usaha, pesaing, kemampuan diri dalam
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menentukan sasaran usaha. (Pak Mistam, wawancara tanggal 13 Desember
2008 jam 10.00)

Pandangan, nilai dan orientasi yang dianut orang tua terhadap
ukuran atau kriteria kesuksesan hidup masa depan dan pendidikan
anak- anaknya.

Setiap orang tua pasti mempunyai pandangan, orioentasi dan harapan
terhadap masa depan anak-anaknya kelak. Mereka mengharapkan anak-
anaknya mendapatkan kesuksesan dalam hidupnya. Ukuran atau kriteria
kesuksesan berbeda-beda antar orang, karena itu sangat dipengaruhi oleh
motif internal, budaya, lingkungan, pendidikan, agama yang membentuk pola
pikir, sikap dan perilaku dari seseorang. Beberapa ukuran yang banyak
digunakan orang atau masyarakat dalam menilai sebuah kesuksesan meliputi 8
aspek yaitu (1) finansial / materi, (2) bisnis / karir, (3) keluarga, (4)
perkembangan diri, (5) wisata, (6) sosial & relasional, (7) kesehatan, dan (8)
spritual. Secara ringkas, ukuran kesuksesan tersebut adalah kehidupan
anaknya yang lebih baik dibandingkan dengan kehidupan orang tuanya
sekarang, bisa cari uang sendiri, dapat pekerjaan atau berkerja yang halal,
tidak merepotkan orang tua dan tidak pilih-pilih pekerjaan.

Pada umumnya orang tua berpandangan bahwa anak lebih baik dilatih
semangatnya untuk bekerja keras daripada bersekolah tinggi-tinggi. Hal itu
karena pemikiran para orang tua migran bersifat praktis yaitu untuk apa
sekolah tinggi kalau malas kerja keras, nanti tetap sulit dalam pekerjaan. Hal
itu dapat dimaklumi karena setiap hari mereka berhimpitan dengan persoalan
bagaimana sulithya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, disamping biaya
sekolah yang dirasakan sangat mahal. Hal ini sesuai dengan pengakuan pak
Maskur berikut ini :

Bagi saya pak, anak yang sukses itu bisa bekerja mencari uang sendiri
dengan halal, dan nanti bisa ditunuti orang tuanya jika sudah tidak mampu
bekerja. Anak yang mau bekerja keras dan tidak pilih-pilih pekerjaan. Menurut
saya kalau bisa, sekolah-sekolah itu melatih anak untuk bisa bermandiri atau
berwirausaha. (Pak Maskur, wawancara tanggal 23 Desember 2008)

Sementara itu, pola pandangan orang tua terhadap pendidikan anak-
anaknya adalah semua orang tua, meskipun tingkat pendidikannya rendah
(rata-rata SD) mereka mempunyai pandangan positif tentang arti pentingnya
pendidikan bagi anak-anaknya. Tidak ada yang memandang pendidikan
kedepan bagi anak tidak penting, hanya karena keterbatasan kemampuan
ekonomi, sehingga seolah-olah mereka memandang pelayanan pendidikan
tinggi dan berkualitas tidak begitu penting. Meskipun di masyarakat banyak
sarjana yang menganggur, mereka tetap memandang sekolah sampai tinggi
(sarjana) adalah penting dan mereka ingin anak-anaknya sampai sarjana. Hal
ini sesuai dengan pengakuan H. Rusman:

Menurut saya pak ya penting pendidikan untuk anak. Kalau bisa anak
saya jangan sampai seperti saya yang hanya lulus SD. Jaman sekarang kalau
tidak sekolah tambah gak karuan, yang sekolah saja masih banyak masalah
pak. Saya sangat berharap anak-anak saya paling tidak bisa lulus sampai
SMA, syukur bisa sarjana. Setelah itu bekerja atau berwirausaha. Saya senang
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sekali bisa menyekolahkan anak saya sampai setinggi-tingginya. (H. Rusman,
wawancara tanggal 25 Januari 2009)

Semua orang tua memandang penting melatih anak untuk hidup hemat,
prihatin dan kerja keras. Oleh karena itu sejak kecil anak harus dilatih dan
dididik untuk kerja keras, hemat dan mandiri. Anak dilatih membantu pekerjaan
orang tua, sebab menurut mereka, anak tidak cukup hanya disuruh belajar saja
tetapi juga harus dibuat mengerti bagaimana berjuang mencari uang yang
halal dan kerja keras, agar anak tidak mudah patah semangat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasar temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan :

1. Motivasi  utama berwirausaha masyarakat etnis Madura adalah
bertahan hidup untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, bermimpi
untuk mengubah kehidupan diri dan keluarga agar lebih baik di hari esok,
dan berupaya membuka Ilapangan kerja bagi sanak saudara dan
masyarakat banyak. Sifat dan motivasi usaha ini membentuk
attitude dalam diri wirausahawan masyarakat Madura

2. Sebagian besar wirausahawan mempunyai intensitas pembelajaran dari
pengalaman ikut orang tua atau keluarga dibandingkan dengan
pembimbingan, pendidikan dan pelatihan yang diberikan pemerintah.
Pembelajaran dari Pengalaman-pengalaman ini membentuk
knowledge dalam diri para wirausahawan.

3. Kompetensi wirausaha merupakan suatu kemampuan lebih dari
seorang individu dibandingkan dengan individu yang lain. Kepekaan dan
kejelian dalam mencari dan melihat peluang bisnis serta kemampuan
sosial untuk membentuk dan masuk dalam suatu jaringan dengan tanpa
rasa malu dan semangat untuk belajar dari pengalaman diri dan orang
lain ikut membantu kompetensi mereka dalam mengembangkan /
keberlangsungan usahanya. Dan kompentensi itulah yang yang
mebentuk ski// wirausahawan masyarakat Madura yang mungkin
jarang dimiliki oleh wirausahawan lainnya.

4. Bagi masyarakat Madura ukuran kesuksesan tersebut adalah kehidupan
anaknya yang lebih baik dibandingkan dengan kehidupan orang tuanya
sekarang. Arti kesuksesan pada mereka adalah ketika seseorang
mendapatkan kekayaan (materi) dan mampu berangkat haji ke mekkah
(spiritual). Karena mereka beranggapan bahwa kesanalah semua tujuan
hidup ini, disamping memang haji sebagai kewajiban seorang muslim juga
dapat meningkatkan nilai / derajat hidup (sosial) mereka di tengah
masyarakat.

Saran
Berdasar temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-
saran yang dapat diberikan antara lain:
1. Para pengusaha perlu lebih dikembangkan kapasitas dan kapabilitasnya
melalui pembelajaran dan pelatihan-pelatihan yang berorientasi
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kewirausahaan agar lebih mempunyai skill, knowledge dan attitude untuk
menunjang pertumbuhan usahanya, sehingga orientasi nilai kesuksesan
dalam kewirausahaan seperti peningkatan derajat status sosial dan
penciptaan lapangan kerja yang lebih banyak dapat terwujud.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut atas permasalahan-
permasalahan serta temuan-temuan yang ada dalam penelitian ini,
terutama tentang kompentensi usaha sebagai pembentuk skil
pembelajaran wirausaha sebagai pembentuk knowledge, serta sifat dan
motivasi usaha sebagi pembentuk attitude.
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